BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan

dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian diperoleh data sebanyak empat kali, yaitu dua kali
pada kelas kontrol dan dua kali pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa penggunaan metode Team Assisted Individualization
sedangkan pada kelas kontrol diberi pengajaran secara konvensional melalui
ceramah dan tanya jawab. Jumlah sampel tiap kelas baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol sebanyak 30 orang siswa. Data penelitian yang diambil
dari sampel ini berupa tes menulis puisi bebas yang diberikan kepada siswa
sebelum dan sesudah perlakuan dengan metode Team Assisted
Individualization pada kelas eksperimen, dan hasil tes menulis puisi bebas,
sebelum dan sesudah pengajaran secara konvensional pada kelas kontrol.

Deskripsi data hasil penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan adalah data yang telah

diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata
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standar deviasi, variansi, rentangan skor, distribusi frekuensi, serta histogram.

Rangkuman data penelitian dapat disajikan dalam berikut ini:

Tabel 8: Rangkuman Nilai

Kemampuan Menulis Puisi Bebas

Kelompok N Mean | Median | Modus | Varians Sd Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah
Eksperimen Pra | 61,17 61,2 60,3 39,22 6,26 74 50
Pos | 73,3 73 74 46,55 6,82 89 58
Kontrol Pra 60,3 59,5 59,2 17,38 4,17 71 52
Pos | 66,23 66,1 66,1 25,14 5,01 78 59

1. Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Tes menulis puisi bebas yang diberi perlakuan berupa metode TAI

dilakukan di kelas eksperimen. Data nilai diambil sebanyak dua kali, yaitu

pretest dan postes. Data nilai pretes kelas eksperimen yang diperoleh yaitu

nilai tertinggi adalah 74, nilai terendah adalah 50 dengan nilai rata-rata

sebesar 61.17, nilai median sebesar 61,2, dan modus sebesar 60.3.

Sementara itu nilai varian pada pretes ini sebesar 39.22 dan standar deviasi

sebesar 6,26 dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang siswa.

Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu

tertinggi 89 dan nilai terendah 58 dengan rata-rata sebesar 73.3. Nilai

mediannya sebesar 73 serta modusnya sebesar 74. Varians untuk postes

sebesar 46.55 dan standar deviasi sebesar 6,82 dengan jumlah sampel 30

orang siswa
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Berdasarkan  hasil  penghitungan  distribusi data  dengan
memperhatikan panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, dan
frekuensi relatif untuk hasil prates dan postes kelas eksperimen dapat

dilihat dalam tabel berikut serta histogramnya

Tabel 9: Distribusi Absolut dan Relatif Prates Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
48 — 52 2 6.67%
53 -57 5 16.67%
58 - 62 13 43.33%
63 — 67 6 20%
68 — 72 2 6.67%
73 =77 2 6.67%
30 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa saat prates perolehan nilai pada
kelas eksperimen, rentang nilai 58-62 merupakan rentang nilai terbanyak
yang diperoleh siswa, yaitu sebanyak 13 orang atau 43.33%, nilai terendah
yang diperoleh siswa berada dalam rentang nilai 48-52 diperoleh sebanyak 2
siswa atau 6.67%. Nilai tertinggi berada dalam rentang nilai 73-77 diperoleh
sebanyak 2 siswa atau 6.67%. Selanjutnya rentang nilai 53-57 diperoleh

sebanyak 5 siswa atau 16.67%, rentang nilai 63-67 diperoleh sebanyak 2
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siswa atau 6,67% dan rentang nilai 68-72 diperoleh sebanyak 2 siswa atau
6.57%.

Selain penyajian tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Prates

Kelas Eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik

Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Prates Kelas Eksperimen.

Grafik 1 Histogram Prates Kelas Eksperimen
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Berikut ini adalah penyajian tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan

Relatif Postes Kelas Eksperimen
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Tabel 10: Distribusi Absolut dan Relatif Postes Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
55-60 1 3.33%
61 —66 2 6.67%
67172 11 36.67%
73 -78 12 40%
79 — 84 3 10%
85-90 1 3.33%

30 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat postes, perolehan nilai

kelas eksperimen terlihat nilai terendah berada dalam rentang nilai 55-60

diperoleh sebanyak 1 siswa atau 3,33%. Nilai tertinggi berada dalam

rentang nilai 85-90 diperoleh sebanyak 1 siswa atau 3,33%. Nilai

terbanyak diperoleh siswa berada dalam rentang nilai 73-78, yang

diperoleh sebanyak 12 siswa atau 40%, rentang nilai 67-72 diperoleh

sebanyak 11 siswa atau 36.67%, rentang nilai 61-66 diperoleh sebanyak 2

siswa atau 6,67 %, dan rentang nilai 79-84 diperoleh sebanyak 3 siswa

atau 10 %.
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Selain penyajian tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif
Postes Kelas Eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik
Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Postes Kelas Eksperimen

Grafik 2 Histogram Postes Kelas Eksperimen
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Deskripsi Data Kelas Kontrol

Dari hasil tes menulis puisi bebas siswa pada kelas kontrol diperoleh data
nilai prates tertinggi adalah 71, dan terendah 52 dengan nilai rata-rata
sebesar 60.3 , nilai median sebesar 59.5 dan nilai modus sebesar 59.2.
Sementara itu nilai varian pada pretes ini sebesar 17.38 dan standar deviasi
sebesar 4,17 dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang siswa.

Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu tertinggi 78
dan nilai terendah 59 dengan rata-rata sebesar 66.23. Nilai mediannya

sebesar 66.1 serta modusnya sebesar 66.1. Varians untuk postes sebesar
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25.14 dan standar deviasi sebesar 5.01 dengan jumlah sampel 30 orang
siswa

Berdasarkan  hasil  penghitungan  distribusi data = dengan
memperhatikan panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, dan
frekuensi relatif untuk hasil prates dan postes kelas kontrol dapat dilihat
dalam tabel berikut serta histogramnya

Tabel 11: Distribusi Absolut dan Relatif Prates Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
50-53 1 3.33%
54 -57 4 13.33%
58 -6l 17 56.67%
62 — 65 5 16.67%
66 — 69 2 6.67%
70 -73 1 3.33%
30 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat prates, perolehan nilai
kelas kontrol terlihat nilai terendah berada dalam rentang nilai 50-53
diperoleh sebanyak 1 siswa atau 3,33%. Nilai tertinggi berada dalam
rentang nilai 70-73 diperoleh sebanyak 1 siswa atau 3,33%. Nilai
terbanyak diperoleh siswa berada dalam rentang nilai 58-61, yang
diperoleh sebanyak 17 siswa atau 56.67%, rentang nilai 54-57 diperoleh

sebanyak 4 siswa atau 13.33%, rentang nilai 62-65 diperoleh sebanyak 5



68

siswa atau 16,67 %, dan rentang nilai 66-69 diperoleh sebanyak 2 siswa
atau 6.67 %.

Selain penyajian tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Prates
Kelas Kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik Distribusi
Frekuensi Absolut dan Relatif Prates Kelas Kontrol

Grafik 3 Histogram Prates Kelas Kontrol
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Berikut ini adalah penyajian tabel Distribusi Frekunsi Absolut dan Relatif
Postes Kelas Kontrol

Tabel 12: Distribusi Absolut dan Relatif Postes Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

57-60 3 10%
61-64 7 23.33
65-68 10 33.33%
69-72 6 20%
73-76 3 10%
77-80 1 3,34

100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat postes, perolehan nilai kelas
kontrol terlihat nilai terendah berada dalam rentang nilai 57-60 diperoleh
sebanyak 3 siswa atau 10%. Nilai tertinggi berada dalam rentang nilai 77-80
diperoleh sebanyak 1 siswa atau 3,33%. Nilai terbanyak diperoleh siswa berada
dalam rentang nilai 63-68, yang diperoleh sebanyak 10 siswa atau 33.33%,
rentang nilai 61-64 diperoleh sebanyak 7 siswa atau 23.33, rentang nilai 69-72
diperoleh sebanyak 6 siswa atau 20 %, dan rentang nilai 73-76 diperoleh sebanyak

3 siswa atau 10 %.
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Selain penyajian tabel Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Postes Kelas
Eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik Distribusi

Frekuensi Absolut dan Relatif Postes Kelas Kontrol

Grafik 4 Histogram Postes Kelas Kontrol
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Perbandingan antara nilai rata-rata kemampuan menulis puisi bebas
kelas eksperimen dan kontrol pada saat prates atau sebelum kelas
ejsperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan dapat dilihat pada grafik

di bawah ini:



71

Grafik 5: Penjabaran Rata-rata Skor Nilai Prates
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

1.

2.

Rata-rata skor kemampuan menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat
pada puisi (skor maksimal 20)

Rata-rata skor kemampuan menciptakan kemerduan rima/sajak puisi(skor
maksimal 15)

. Rata-rata skor kemampuan menyesuaikan tema, judul dan isi (skor

maksimal 15)

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan ide dan kreativitas (skor
maksimal 10)

Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan keseimbangan bentuk lahir
dan batin puisi (skor maksimal 15)

Rata-rata skor kemampuan menggunakan pencitraan dan gaya bahasa
(skor maksimal 15)

rata-rata skor menyampaikan amanat pada puisi (skor maksimal 10)

Grafik di atas memperlihatkan perbedaan rata-rata skor prates untuk tiap

aspek penilaian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi

perlakuan tidak berbeda jauh. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan

dan kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam menulis puisi

adalah seimbang.
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Perbandingan antara skor kemampuan menulis puisi bebas antara kelas

kontrol dan eksperimen pada saat postes atau setelah mendapatkan perlakuan

dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 6: Penjabaran Rata-rata Skor Nilai Postes
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:
1. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat
pada puisi (skor maksimal 20)
2. Rata-rata skor kemampuan menciptakan kemerduan rima/sajak puisi(skor
maksimal 15)
3. Rata-rata skor kemampuan menyesuaikan tema, judul dan isi (skor
maksimal 15)
4. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan ide dan kreativitas (skor
maksimal 10)
5. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan keseimbangan bentuk lahir
dan batin puisi(skor maksimal 15)
6. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pencitraan dan gaya bahasa
(skor maksimal 15)
7. rata-rata skor menyampaikan amanat pada puisi (skor maksimal 10)

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa kenaikan skor nilai kelas

ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, meskipun perbedaannya tidak
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terlalu jauh. Perbedaan kenaikan skor yang paling jauh terjadi pada aspek

kemampuan mengungkapkan isi puisi yang sesuai dengan tema dan judul.

Kenaikan skor tiap aspek untuk masing-masing kelas dapat dilihat dari

grafik berikut ini:

Grafik 7: Penjabaran Rata-rata Skor Prates dan Postes
Kelas Eksperimen
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Keterangan:
1. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat
pada puisi (skor maksimal 20)
2. Rata-rata skor kemampuan menciptakan kemerduan rima/sajak puisi(skor
maksimal 15)
3. Rata-rata skor kemampuan menyesuaikan tema, judul dan isi (skor
maksimal 15)
4. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan ide dan kreativitas (skor
maksimal 10)
5. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan keseimbangan bentuk lahir
dan batin puisi(skor maksimal 15)
6. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pencitraan dan gaya bahasa
(skor maksimal 15)
7. rata-rata skor menyampaikan amanat pada puisi (skor maksimal 10)
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Berdasarkan grafik tersebut kenaikan skor pada kelas eksperimen terjadi
pada semua aspek kemampuan menulis puisi bebas. Sebagian besar semua aspek
kemampuan memiliki kenaikan skor cukup signifikan yaitu menggunakan diksi
yang tepat, menciptakan kemerduan rima/sajak puisi, menyesuaikan tema, judul
dan isi, mengungkapkan ide dan kreativitas, menggunakan pencitraan, dan
menyampaikan amanat. Aspek dengan kenaikan skor yang paling kecil adalah
aspek mengungkapkan keseimbangan bentuk lahir dan batin puisi.

Di kelas kontrol, kenaikan skor untuk tiap aspek penilaian dapat digambarkan

melalui grafik berikut ini:

Grafik 8: Penjabaran Rata-rata Skor Prates dan Postes
Kelas Kontrol
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Keterangan:

1. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat
pada puisi (skor maksimal 20)

2. Rata-rata skor kemampuan menciptakan kemerduan rima/sajak puisi(skor
maksimal 15)

3. Rata-rata skor kemampuan menyesuaikan tema, judul dan isi (skor
maksimal 15)
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4. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan ide dan kreativitas (skor
maksimal 10)

5. Rata-rata skor kemampuan mengungkapkan keseimbangan bentuk lahir
dan batin puisi(skor maksimal 15)

6. Rata-rata skor kemampuan menggunakan pencitraan dan gaya bahasa
(skor maksimal 15)

7. rata-rata skor menyampaikan amanat pada puisi (skor maksimal 10)

Grafik tersebut menunjukkan bahwa kenaikan skor pada masing-masing
aspek di kelas eksperimen mengalami kenaikan tetapi tidak banyak. Rata-rata

kenaikan skor yang terjadi hanya berkisar satu angka.

B. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
Sebagai persyaratan dalm pengujian analisis, terlebih dahulu data diuji
normalitasnya menggunakan uji Lilifors dan uji homogenitasnya
menggunakan uji Barlett
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. berdasarkan uji Lilifors yng dilakukan
terhadap sampel tiga puluh siswa di kelas eksperimen, di dapat hasil Lo
maksimal yaitu 0.1213 sedangkan Lt pada taraf signifikansi 0.05 didapat
sebesar 0.161.

Pada sampel siswa kelas kontrol dengan jumlah sampel yang sama,
yaitu tiga puluh siswa didapat Lo maksimal sebesar 0.1141 sedangkan Lt
pada taraf signifikansi 0.05 sebesar 0.161. Dapat dikatakan bahwa kedua
kelas tersebut yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki Lo < Lt.

Dari hal terssebut, maka sampel berdistribusi normal. Hasil penghitungan
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uji normalitas dengan menggunakan Lilifors dapat dirangkum dalam tabel

berikut ini:

Tabel 13. Uji Normalitas

X N Lo Lt Keterangan
Kelas Eksperimen 30 0,1213 0,161 | Normal
Kelas Kontrol 30 0,1141 0,161 | Normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji Barlett dengan menggunakan tabel

Chi kuadrat pada taraf sinifikansi 0.05 didapat x* sebesar 2,527. Nilai ini

lebih kecil dari x* tabel sebesar 43,773. Dengan demikian, sampel

memiliki varians yang homogen.

Hasil penghitungan homogenitas dapat dirangkum dalam tabel berikut

ini:

Tabel 14: Uji Homogenitas

S2gab B dk x? xt? Kesimpulan
35.345 89.784 58 2.527 43.773 Homogen
Keterangan:

S?gab = varians gabungan
B = harga uji Bartlett

dk = derajat kebebasan

X2

xt?

= nilai hitung Chi kuadrat

= nilai tabel Chi kuadrat
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3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh metode Team
Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan menulis puisi bebas siswa
kelas VII MTsN 20 Jakarta Timur. Untuk melihat perbedaan hasil kelompok
ekperimen dengan kelompok kontrol yang diteliti, maka digunakan pengujian
hipotesis yaitu uji-t. Selanjutnya, data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis
pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini adalah tolak Ho jika t hitung > t tabel.
Dalam tabel berikut, terlihat perbedaan nilai t hitung dengan t tabel.

Tabel 15: Uji Hipotesis

t hitung Dk t tabel (0,05)

2.375 58 1,671

Dari tabel tersebut dapat dilihat t hitung (to) = 2.375 dan t tabel dalam
taraf nyata 0,05 adalah sebesar 1,671. Karena t hitung lebih besar dari t tabel,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh metode Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap kemampuan menulis puisi bebas siswa kelas VII

MTSsN 20 Jakarta Timur, diterima.

4. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penghitungan data penelitian, terlihat bahwa

kemampuan menulis puisi bebas yang diajarkan dengan metode Team Assisted
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Individualization (TAI) lebih baik daripada yang tidak diajarkan dengan metode
tersebut. Hal ini dapat diketahui dari rentangan skor yang didapat dari 2 kelompok
yang menjadi sampel penelitian ini. Rentangan nilai menulis puisi bebas siswa
yang diajarkan dengan metode TAI antara 58 hingga 89 dapat mencapai rata-rata
73.3 sedangkan rentangan nilai menulis puisi bebas yang diajarkan menggunakan
metode konvensional antara 59 hingga 78 hanya mencapai rata-rata 66.23. Nilai
rata-rata kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 12.33 sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol hanya meningkat sebesar 5.80. Artinya, kenaikan terjadi
lebih signifikan di kelas eksperimen. Secara umum, dapat dikatakan bahwa
kemampuan menulis puisi bebas di kelas yang diberi perlakuan teknik Team
Assisted Individualization lebih baik.

Siswa kelas eksperimen pada umumnya telah mampu menulis puisi bebas
dengan baik. Siswa telah mampu menggunakan diksi yang tepat, menciptakan
kemerduan rima puisi, menyesuaikan tema, judul dan isi, menciptakan ide sendiri,
menciptakan keseimbangan antara bentuk fisik dan bentuk batin, menggunakan
pencitraan dan majas yang tepat dan baik, serta mampu menyampaikan amanat .
Namun, masih ada beberapa siswa dengan nilai yang kurang baik karena masih
mengalami kesalahan dalam menulis puisi bebas.

Adapun kesalahan yang sering dilakukan siswa baik kelas eksperimen,
maupun kelas kontrol dapat dilihat dari aspek sebagai berikut:

1) pemilihan kata atau diksi
Unsur terpenting dalam puisi adalah kata-kata yang digunakan. Untaian

atau susunan kata-kata menciptakan makna dan keindahan dalam puisi.
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Pemilihan kata yang tepat dan sesuai mampu memberikan kekuatan tersendiri
pada puisi. Saat pretes, baik kelas eksperimen maupun kontrol masih terdapat
penggunaan kata yang kurang memiliki kekuatan makna, masih
menggunakan rangkaian kata layaknya rangkaian kata pada kalimat prosa.
Berikut contoh penggunaan diksi pada puisi siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen saat pretes;

= oy oy C

525

Saat Pagi pun biba
Ay ter Angun dari Eiduc
dan g}rﬁuﬁle)&nagur)%__ggbgmcr mandy’

Setelah v aku membu fo igndelo
dan ‘o lihat bhari Suckbh rak

Ako pun langsune  wneanu ju

ke c:urm:m:‘-',’-k:-1 9 3 N

Saak kv libak taman . 1iu,
taman tu S at\edah g mjuk
Aev selan meﬁatcam bouago
di damar fdu cekiop ‘ot .

Di taman itu sering Aerdapat
etV TP - kupu  yong” comik.
Karpa damard (1B Ihdah

i Ao membeci rama tarman itu

“faman na  lrdloh”
faw celald nem b Uq-}\q)k@tﬂ&hﬂum )

(Sampel pretes kelas eksperimen)
Pada contoh puisi di atas, terlihat kekurangan dalam pemilihan diksi
untuk mengungkapkan gagasan. Dilihat dari bentuk puisi di atas
cenderung seperti pengungkapan gagasan dalam bahasa prosa yang
dipotong-potong sehingga terlihat seperti kalimat puisi yang singkat.
Diksi-diksi yang digunakan masih kurang padat, kurang menjiwai dan
kurang konkret untuk mengungkapkan suatu gagasan. Hal ini terlihat dari

penggunaan preposisi dan konjungsi yang berlebihan pada puisi tersebut,
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seperti kata saat, dari, dan, setelah itu, langsung, yang, karna. Selain itu
diksi yang digunakan pada umumnya bermakna denotatif, sehingga puisi

terkesan hambar, dan datar.

__ Surees Dansy . sodas
Do nsaal ABGes, Indety, . AN anenmaliR AeRas
 Seextn danm xidek Xet Cenow
Tan CPendudulke  AlSeiney v €L S WP kan
Tursel henay Soingen T Onden  TRO
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(Sampel pretes kelas kontrol)

Sementara itu, di kelas kontrol juga terdapat kesalahan yang sama. Hal ini
dapat terlihat pada contoh puisi di atas. Pilihan kata yang lebih ke arah makna
denotatif, kurang padat dan kurang konkret, penggunaan preposisi dan
kunjungsi yang berlebihan, dan bentuk puisi seperti pengungkapan bahasa
prosa yang dipotong-potong. Preposisi dan konjungsi yang dan dan digunakan
berulang-ulang, menjadikan puisi tersebut terkesan datar, dan tak berjiwa.

Berbeda halnya ketika postes. Siswa sudah mulai mengerti menulis puisi
dengan diksi yang tepat, terutama kelas eksperimen. Setelah diberikan
perlakuan, siswa kelas eksperimen telah mampu menciptakan puisi dengan
diksi yang lebih baik dan tepat, walaupun belum maksimal. Berikut salah satu

contoh karya kelas eksperimen setelah perlakuan,
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(Sampel postes kelas eksperimen)
Dari puisi di atas menunjukkan bahwa setelah diberi perlakuan dengan
pembelajaran TAI, siswa kelas eksperimen terlihat ada perbaikan dalam
menulis puisi. Dari hal diksi, siswa telah mampu menggunakan diksi yang
lebih baik daripada saat pretes. Susunan diksinya tidak lagi seperti
pengungkapan prosa. Walaupun masih terdapat preposisi dan konjungsi,
namun tidak terlalu berlebihan.
2) Rima atau sajak
Selain diksi, hal yang terpenting lainnya dalam menciptakan keindahan
pada puisi adalah rima. Rima menciptakan keharmonisan pada puisi sehingga
terdengar indah, harmonis. Pada pretes kemampuan siswa menulis puisi
dengan rima atau sajak yang teratur belum terlihat dengan baik, baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut contoh puisi pada kelas

eksperimen;
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Sampel pretes Kelas eksperimen
Pada contoh puisi di atas tidak terlihat persamaan bunyi suku akhir kata
antarlarik dalam satu bait, maupun persamaan bunyi kata pada satu larik. Hal
ini memperlihatkan ketidakharmonisan bunyi sehingga kurang tercipta kesan
puisi yang indah.
Hal serupa juga terlihat pada pretes kelas kontrol, berikut contoh puisi

pada kelas kontrol,
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Pada contoh puisi di atas dapat dilihat rima atau sajak pada puisi tidak
teratur, tidak harmonis. Bunyi suku kata akhir di setiap larik berbeda, begitu
pula bunyi-bunyi kata pada larik. Hal ini memperlihatkan siswa masih kurang
kemampuannya dalam menciptakan rima atau sajak yang baik dalam menulis
puisi.

Sementara itu, pada postes kelas eksperimen, setelah diberikan perlakukan
dengan metode TALI terlihat sedikit peningkatan dalam hal rima, berikut

contoh puisi setelah perlakuan;

N —

oh lbuxw - - - -
engkaulah wanit
Yang ku Cwuta

Untuk Selamanya

Tok terxcia jJasamu tbu

Kau mengandung dan melahirwaneu
fcau mengasuhewu dengan kasih sayong
~ang @mat |uar biasa

Kau rela mengorbankan \aidupmu
Hanya dem dirtkeu
Axu hanya dapat berkata

terima kasih_. itbuku = el 1w

Avu Lok pemah lupoa
Aru didunia n semato
Karena \ehendar Allah
Yang Mahe Peacipta

(Sampel postes kelas eksperimen)
Pada contoh puisi di atas terlihat adanya penggunaan rima dengan jelas
sehingga puisi tersebut terlihat harmonis dan indah didengar bila
dibandingankan dengan kedua puisi sebelumnya. Pada bait pertama terlihat
adanya rima pada bunyi akhir baris dengan pola a-b-b-b. pada bait kedua
terlihat adanya penggunaan rima pada bunyi akhir baris dengan pola a-a-b-b.
Sedangkan pada bait ketiga terdapat rima dengan pola a-a-b-a. Begitu juga

pada bait terahir terdapat rima akhir dengan pola a-a-a-a. Walaupun belum
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ada rima dalam masing-masing baris, tetapi puisi tersebut sudah terlihat

keharmonisan dan keindahannya.

kesesuaian tema, judul, dan isi.

Kesesuaian tema, judul dan isi dimaksudkan untuk penyampaian pesan puisi
kepada pembaca. Judul merupakan identitas puisi yang dapat memberikan
pengenalan awal mengenai isi puisi bagi pembaca, serta memberikan

gambaran umum puisi.
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(Sampel pretes kelas eksperimen)
Pada puisi di atas berjudul Indahnya Kota Kembang, antara tema dan judul
sudah sesuai, namun bila dicermati isi puisi tersebut masih kurang
mencerminkan judul puisi tersebut. Puisi di atas tidak hanya menceritakan
kota Bandung, namun juga membandingkan kota Bandung dengan kota
Jakarta, sehingga gagasan mengenai Indahnya kota Bandung (Kembang)
tidak fokus, dan kurang jelas.
Tak jauh berbeda kelas control pun mempunyai kesalahan yang sama.

Berikut contoh puisi kelas kontrol,
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(Sampel pretes kelas kontrol)

Pada puisi di atas dapat diketahui bahwa memiliki ketidaksesuaian antara
judul dengan isi puisi. Puisi di atas berjudul Keindahan Alam, namun isi
puisi bercerita mengenai bukit. Jadi judul kurang mencerminkan isi puisi.
Judul masih terlalu luas, belum mampu menyampaikan maksud puisi.

Sebaliknya saat postes siswa, terutama kelas eksperimen sudah
memperlihatkan peningkatan dalam hal menulis puisi dengan penentuan

judul yang sesuai dengan isi puisi. Berikut contoh puisi saat postes kelas

eksperimen,
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(Sampel postes kelas eksperimen)
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Pada puisi di atas sudah terlihat kesesuaian antara judul dengan isi puisi.
Melalui puisi ini siswa mengangkat tema pengalaman yang dialami, yaitu
pengalaman saat berpuasa. Dalam puisi ini siswa menceritakan pengalaman
saat berpuasa dan kesan saat berpuasa. Dengan memberikan judul berpuasa
sudah dapat mewakili apa yang disampaikan. Melalui puisi di atas sudah
terlihat kemampuan siswa mengungkapkan gagasan puisi dengan baik dan
antara tema, judul dan isi puisi memiliki kesesuaian.

4) ide

Proses menulis puisi bermula dari pemunculan ide. Ide merupakan
gagasan penulis mengenai objek puisi yang akan ditulisnya. Ide dapat
diperoleh melalui pengalaman diri sendiri atau pemahaman hasil membaca
karya orang lain. Pada tahap selanjutnya penulis perlu kreativitas untuk
mengembangkan idenya sehingga terciptalah puisi yang bagus, indah dan
bermakna.

Ide-ide penulisan puisi siswa baik kelas eksperimen maupun kontrol masih
dangkal. Ide yang digunakan masih luas, belum spesifik. Ide yang digunakan
adalah tema utama yang menjadi pokok bahasan yaitu keindahan alam atau
pengalaman yang dialami. Dalam menulis puisi, siswa menggunakan tema
sebagai judul, objek yang digunakan masih luas seperti “Alam yang indah”,
“Indahnya alamku”, “Keindahan Alam”, dan sebagainya

Berikut contoh karya siswa yang ide penulisan masih luas, pada saat pretes

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
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(Sampel pretes Kelas eksperimen)

Pada contoh puisi di atas gagasan yang dituangkan masih luas. Hal ini terlihat
dari judul yang diberikan “Keindahan Alam” merupakan tema. Siswa tidak
memperkonkret objek puisi. Berdasarkan isi pun puisi masih luas dan kata
yang digunaka masih umum. Hal ini dapat terlihat pada larik “sungguh indah
alam yang Kau ciptakan”. Siswa tersebut tidak mempertegas dan tidak
memperjelas atau memberikan perincian bagaimana bentuk indahnya alam

yang diciptakan Tuhan itu.
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Begitu pula kesalahan yang sama juga dilakukan siswa pada kelas kontrol.
Puisi di atas menunjukkan bahwa ide penulisan puisi masih terlalu luas.
Dengan mengangkat tema “Keindahan Alam” siswa tidak mengerucutkan
tema tersebut. Siswa langsung saja menjadikan tema sebagai judul. Siswa
tidak melakukan upaya mempersempit ide objek pada puisi. Dari isi puisi pun
siswa tidak mempertegas bagaimana ciri-ciri, bentuk dari keindahan alam
tersebut. Seperti pada larik puisi siswa kelas kontrol “Aku melihat banyak
sekali keindahan alam yang ada di dunia ini”, siswa tidak memperjelas objek
keindahan alam yang mana saja, keindahannya seperti apa.

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen, terdapat sedikit
peningkatan dengan pemunculan ide yang lebih spesifik, atau terperinci.

Berikut contoh puisi siswa kelas eksperimen saat postes;
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(Sampel postes Kelas eksperimen)
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Puisi di atas mengambil tema “pengalaman yang pernah dialami” dari
pilihan tema yang disediakan. Kemudian memperkecil lingkup temanya
dengan menentukan pengalaman yang mana yang akan diungkapkan dan
pengalaman sosiallah yang menjadi pilihan siswa ini. Dengan judul “Rintih
Anak Jalanan” siswa ini mencoba mengungkapkan keprihatinannya terhadap
anak jalanan dari sudut pandang dan pikirannya.
keseimbangan bentuk lahir dan batin puisi

Dalam puisi unsur lahir (metode puisi) dan unsur batin (hakikat puisi)
memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya. Kaitannya ibarat raga dan
jiwa, saling bergantung, saling membutuhkan satu sama lain. Unsur batin
tidak akan terlihat atau muncul jika unsur lahirnya tidak sesuai. Untuk itu
perlu adanya keseimbangan atau kesesuaian antara keduanya sehingga dapat
memunculkan kekuatan pada puisi, puisi lebih bermakna, lebih berisi. Dalam
kegiatan menulis puisi, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen belum
menyadari akan hubungan kedua unsur puisi tersebut. Seolah puisi-puisi
siswa seperti raga tanpa jiwa.

Berikut contoh puisi kelas eksperimen saat pretes,
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(Sampel pretes kelas eksperimen)
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Pada puisi di atas terlihat pengungkapan unsur batin puisi (tema, rasa,
nada, amanat) belum tersampaikan dengan baik oleh unsur lahir yang
disajikan (diksi, kata konkret, gaya bahasa, pencitraan, dan tipografi).
Pengungkapan puisi terkesan seperti prosa, bahasa dengan kalimat yang
panjang, penggunaan kata-kata bersifat umum sehingga kurang menjiwali,
terasa datar. Begitu pula penggunaan rima yang tidak teratur sehingga tidak

tercipta keharmonisan bunyi, dan keindahan pada puisi tersebut.
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(Sampel pretes kelas kontrol)

Pada contoh puisi kelas kontrol di atas terlihat tidak jauh berbeda dengan
contoh puisi sebelumnya, yaitu pengungkapan unsur batin belum
tersampaikan oleh unsur lahir yang disajikan. Unsur lahir yang digunakan
belum mengungkapkan makna yang ingin disampaikan. Diksi yang
cenderung denotatif, umum, bahasa dengan kalimat yang panjang, tidak
konkret menjadikan puisi tersebut kurang bermakna, tak ditemukan jiwa pada
puisi tersebut.

Sebaliknya saat postes siswa, terutama kelas eksperimen sudah

memperlihatkan peningkatan dalam hal menulis puisi dengan memperhatikan
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hubungan unsur batin dan unsur lahir pada puisi. Berikut contoh puisi saat

postes kelas eksperimen,
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(Sampel postes Kelas eksperimen)

Pada puisi di atas menunjukkan bahwa unsur batin yang hendak
disampaikan penulis sudah dapat terwakili dengan unsur lahir yang disajikan.
Dengan judul Kasus Negaraku cukup menggugah pembaca untuk
mencermati isi, makna dan pesan yang ingin disampaikan penulis. Rangkaian
kata-kata cukup mampu menyentuh perasaan pembaca. Dapat dikatakan puisi
saat postes kelas eksperimen lebih baik dari puisi saat pretes.
pencitraan dan gaya bahasa.

Kekuatan puisi terletak pada bagaimana penyair mampu mengungkapkan
objek dalam puisinya sehingga pembacanya pun ikut melihat, mendengar,
merasakan apa yang dirasakan penyair. Dalam penggunaan gaya bahasa, baik
siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol belum terlihat dengan baik.
Begitu pula pencitraan, siswa belum memunculkan pencitraan secara

maksimal dan bervariasii Umumnya siswa memunculkan pencitraan
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penglihatan. Berikut contoh penggunaan gaya bahasa dan pencitraan dalam

puisi kelas eksperimen
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(Sampel pretes kelas eksperimen)

Pada puisi di atas terlihat penggunaan gaya bahasa sangat kurang, dan

pencitraan pun kurang variatif. Pencitraan yang digunakan hanya penglihatan

saja, sehingga puisi terkesan biasa, objek dan gagasan puisi tidak

tersampaikan dengan baik.

Kesalahan yang sama juga terjadi pada puisi kelas kontrol berikut

puisinya,
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(Sampel pretes kelas kontrol)
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Sama halnya dengan puisi pada kelas eksperimen, puisi ini pun sedikit
sekali menggunakan gaya bahasa, dan pencitraan yang digunakan hanya
penglihatan saja. Kurangnya penggunaan gaya bahasa dan variasi pencitraan
menjadikan puisi terasa hambar, terkesan monoton, kurang menjiwai.

Sebaliknya pada puisi saat postes, terutama pada kelas eksperimen sudah

terlihat peningkatan, walaupun belum maksimal. Peningkatan tersebut dapat

dilihat pada contoh berikut,

ALAh \(BH% I aH

Kulthat alam yang Incah

Kubirup  Udara “yang Segar

Rulepaskan Semua gundaf

cengan Menyakstkan _alam yang indaA
Punga - bunga man indab
Cermekaran o {akan
PBurung - burang man elok
Thenganyr  na

Hududuk dibawaf pofion yang rendang

Tuntkmate sequlenya  udara  sapar

Judengar  Berrak gemercrk  Air

dengan #4an yang berwacna - Darn;

@amng. gunung /hﬂvymﬁg g

B ckman et padinga yang HoR smenguning
X temhenung :- ...

Ju tethenung  themiklkan aém yang sefd 10v
fungguﬁ‘ berar Jewaramuy e Avsss
Yong  {laR  heicipfakan  wam yang manA Ing

(Sampel postes kelas eksperimen)
Pada puisi di atas sudah mempergunakan gaya bahasa walaupun masih
terbatas. Hal ini terlihat dari larik Burung-burung nan elok menyanyi riang.
Pencitraan pun sudah mulai bervariasi. Tidak hanya penglihatan, tetapi juga
pencitraan penciuman, pendengaran dan perabaan pun digunakan, seperti
larik kuhirup udara segar, kudengar beriak gemericik air, dan kunikmati

sejuknya udara segar. Walaupun masih terbatas, tetapi cukup baik

disbanding puisi saat pretes.



%4

7) Amanat

Penulisan sebuah karya tentu ada maksud dan tujuan. Ada nilai-nilai dan
pesan yang ingin disampaikan penyair dalam karyanya tersebut, walaupun
beberapa penyair ada yang tidak menyadari aspek ini. Karya yang baik
adalah karya yang dapat bermanfaat bagi banyak orang. Pada umumnya puisi
yang ditulis siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen telah
menyampaikan amanat secara tertulis. Selain itu, amanat tidak variatif dan
bersifat umum. Pada umumnya amanat yang disampaikan siswa dalam puisi-
puisi mereka adalah rasa syukur, terima kasih atas keindahan alam, serta
menjaga alam.

Dalam hal amanat postes tidak terlihat peningkatan yang terlalu mencolok.
Pesan yang disampaikan siswa melalui puisinya masih sekitar pengungkapan
rasa syukur, rasa cinta, terima kasih, menjaga dan merawat alam, mengasihi

sesama. Beberapa siswa sudah mampu menyampaikan pesan secara tersirat.

C. Berbagai Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian, tentunya terdapat berbagai kelemahan. Sebagai contoh,
dalam kelas eksperimen masih siswa yang kenaikan skor prates dan postesnya
tidak terlalu tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1) Keaktifan Tiap Kelompok Berbeda
Metode TAI memberdayakan siswa untuk dapat aktif dalam kelompok
maupun saat siswa bekerja secara individu. Namun, tak semua kelompok

mampu menunjukkan keaktifan mereka secara optimal. Ada beberapa



2)

3)
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kelompok yang aktif dan mampu memahami keseluruhan konsep penulisan
puisi. Namun, beberapa kelompok lainnya pasif dalam bertanya dan kurang
mampu memahami konsep penulisan puisi, akibatnya mereka belum
memahami keseluruhan konsep penulisan puisi dan belum mampu pula
menuangkan konsep tersebut dalam bentuk puisi yang utuh.
Sehingga pada saat postes dilakukan secara individu, siswa yang berada
dalam kelompok yang pasif merasa sulit untuk menuangkan gagasan dalam
puisi sesuai dengan konsep penulisan puisi yang baik.
Berbeda pemahaman siswa dalam menyampaikan dan menerima konsep
Metode Team Assisted Individualization lebih menckankan belajar
dari siswa ke siswa dalam satu kelompok. Saat siswa belajar dalam
kelompok, ada siswa yang mampu menyampaikan konsep dengan baik
kepada temannya sehingga teman satu kelompok dapat memahami dengan
baik pula. Namun, ada pula yang tidak mampu menyampaikan konsep
dengan baik sehingga teman satu kelompoknya tidak dapat memahami
dengan baik. Sehingga pada saat postes dilakukan secara individu, siswa
yang masih kurang memahami merasa sulit menuangkan gagasan dalam
menulis puisi.
Terbatasnya Ruang dan Waktu
Waktu yang digunakan siswa dalam memahami unsur puisi dengan
bekerja dalam kelompok sangat terbatas, mengingat sekolah hanya
mengijinkan waktu penelitian selama 5 kali pertemuan atau dengan alokasi

waktu 10 jam pelajaran, sehingga pembelajaran kurang maksimal.



96

Kegiatan yang direncanakan untuk pencarian ide penulisan puisi
dilakukan di luar kelas terkendala oleh cuaca hujan. Sehingga pembelajaran
saat postes dilakukan hanya di dalam kelas dan objek konkret yang didapat

siswa pun terbatas.



